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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang terdapat didalam penelitian ini penulis bertitik tolak pada 

hasil angket. Maka, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

Mahasiswa fakultas Ilmu sosial Universitas Negeri Medan menjelaskan 

dari hasil penelitian belum sepenuhnya pernah membaca undang-undang tentang 

korupsi. Dari hasil penelitian juga dapat disimpulkan bahwa responden  yang 

pernah membaca undang-undang tentang korupsi pun belum sepenuhnya 

memahami apa itu korupsi, ini juga bisa dilihat dari hasil penelitian yang telah 

dianalisis. Selanjutnya, Mahasiswa fakultas ilmu sosial Universitas Negeri Medan 

menjelasakan dari hasil penelitian ini sudah memahami dan dapat 

mengkategorikan korupsi itu dengan baik. Ini dapat dilihat dari beberapa poin 

angket yang langsung mengarah kedalam penjelasan korupsi itu sendiri, hanya 

saja yang perlu ditingkatkan adalah kemauan mencari tahu lebih tentang korupsi 

agar tidak terjebak didalam mata rantai korupsi itu sendiri jika nantinya sudah 

menjadi pejabat atau penyelenggara Negara.  Selanjutnya, Mahasiswa fakultas 

ilmu sosial Universitas Negeri Medan menjelaskan dari hasil penelitian diatas 

bahwa korupsi itu sangat berdampak pada meningkatnya pengangguran didalam 

sebuah bangsa atau Negara dan juga korupsi berpotensi mengganggu atau 

menciderai jalannya demokrasi dalam satu Negara. Dan yang selanjutnya adalah 

mahasiswa fakultas ilmu sosial Universitas Negeri Medan mengatakan dari 
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penjelasan analisis diatas bahwa jika melihat kondisi Indonesia saat ini dimana 

korupsi itu sudah sangat kompleks. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa fakultas 

ilmu sosial universitas negeri medan tentang korupsi di Indonesia sudah baik. 

B. Saran  

1. Diharapkan kepada semua mahasiswa dapat memahami dan mengerti lebih 

dalam tentang korupsi dan juga mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari tentunya harus dimulai dari hal-hal yang sederhana. Agar 

kiranya para penerus bangsa dan Negara ini tidak terjebak dalam mata 

rantai korupsi sehingga bangsa ini dapat menggenapi janji kemerdekaan.   

2. Diharapkan kepada setiap stakeholder pejabat atau penyelenggara Negara 

dapat melakukan hak dan kewajibannya dengan baik dan benar, tidak 

mementingkan kepentingan pribadi maupun antar kelompok, dan sangat 

diharapkan bekerja sepenuhnya untuk melayani rakyat agar tercipta 

hubungan yang sinergis diantara setiap elemen masyarakat Indonesia. 

3. Diharapakan kepada Pemerintah agar segera mencanangkan atau 

menerapkan pendidikan anti korupsi disekolah maupun perguruan tinggi 

agar menciptakan generasi muda yang terbebas dari mata rantai korupsi 

dan tentunya hal ini harus dibina sejak dini sehingga menumbuhkan 

kesadaran yang tinggi dan jika akan melakukan perbuatan tercela seperti 

korupsi dan lain sebagainya maka akan dapat menghindari hal tersebut. 
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Sudah saatnya bangsa Indonesia bergegas dan bangkit dari keterpurukan yang 

disebabkan oleh korupsi. 


